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A. Kesimpulan

Perancangan interior Oomi Spa dilandasi oleh kebutuhan akan ruang
penyembuhan dan ketenangan di tengah tekanan kehidupan urban yang serba cepat
(fast-paced lifestyle). Gaya hidup modern yang dipenuhi dengan distraksi digital,
mobilitas tinggi, dan stres berkepanjangan memunculkan urgensi akan ruang
pemulihan yang mampu menenangkan tubuh sekaligus jiwa. Dalam konteks
tersebut, pendekatan konsep wabi-sabi dipilih sebagai acuan utama. Metode
perancangan mengacu pada Design Thinking dari Hasso Plattner Institute, yang
mengedepankan proses empatik, iteratif, dan berbasis solusi. Lima tahapan metode

ini adalah Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test.

Rumusan masalah yang diangkat adalah “Bagaimana merancang interior
Oomi Spa yang selaras dengan konsep wabi-sabi untuk menciptakan pengalaman
healing yang autentik dan menenangkan?”. Wabi-sabi menekankan pada keindahan
yang bersifat alami, sederhana, tidak sempurna, dan sementara. Konsep ini
diwujudkan melalui penggunaan material organik seperti kayu alami, batu, tanah
liat, serta tekstil alami yang tidak diproses berlebihan. Tata cahaya yang lembut,

ruang terbuka yang minim elemen visual berlebihan.

Dengan sinergi antara filosofi wabi-sabi dan analisis kebutuhan psikologis
masyarakat modern, perancangan Oomi Spa tidak hanya menghasilkan ruang yang

indah secara visual, tetapi juga bermakna secara emosional dan terapeutik.

B. Saran
Fokus permasalahan pada perancangan ini adalah bagaimana merancang ruang
spa yang mampu memberikan pengalaman pemulihan fisik dan emosional bagi
masyarakat urban yang hidup dengan fast-paced lifestyle serta bagaimana

menerjemahkan filosofi estetika wabi-sabi ke dalam elemen-elemen interior
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spa agar mampu menciptakan suasana yang sederhana, natural, tanpa

mengabaikan fungsi dan kenyamanan. Oleh karena itu saran yang bisa

disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Memperdalam landasan teori mengenai filosofi wabi-sabi serta dinamika
gaya hidup modern yang serba cepat (fast-paced lifestyle) agar konsep
perancangan memiliki dasar argumentatif yang kuat dan relevan terhadap
konteks masa kini.

2. Memperjelas hubungan antara konsep dan solusi desain yang diusulkan,
baik secara visual maupun naratif, sehingga pembaca atau audiens dapat
memahami bagaimana nilai-nilai filosofis dan kebutuhan pengguna

diterjemahkan secara konkret ke dalam strategi desain interior.
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